
































































































































































































































lembaga bawahannya. pada dasarnya adalah upava pembinaan dan pengembangan

kebudayaan nasional.

Salah satu lembaga yang terhitung lebih awal membicarakan masalah
tersebut adalah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Rumusan Seminar
Politik Bahasa Nasional Tahun 1976). Dalam rumusan hasil seminar itu dinyatakan,
bahasa (termasuk sastra daerah mempunyai kedudukan, fungsi, dan peuman yang
teramat penting sebagai penunjang (akar) bahasa Indonesia.

Sesuai dengan anggapan rumusan tersebut diatas, tidak terlalu menyimpang
jika dikatakan bahwa dalam masalah kebudayaan secara umum pun. simpulan tersebut
dapat dianggap berlaku. Artinya. kedudukan. fungsi. dn peranan kebudayaan daerah
pada umumnya. khususnya budaya daerah DKI Jakarta. teramat penting dalam
pembinaan kebudayaan nasional. Hal itu berarti pula bahwa sebagai kebudayaan
daerah, kesenian dan bahasa Jakarta pun mempunyai kedudukan yang tidak kalah
pentingnya dari kebudayaan daerah lain yang hingga sekarang dianggap "unggul” :
Jawa, Bali dan Sunda.

Dalam hubungan ini, ada beberapa hal yang terlihat cukup besar
perananannya di dalam menentukan seberapa besar kebudayaan dan bahasa daerah
DKI Jakarta telah berperan.

Hal-hal itu dapat dikaji seperti dibawah ini :

B ""Keterbukaan'' kebudayaan dan bahasa daerah sehingga memudahkan
orang lain (bukan penduduk asli) dapat menerimanya sebagai "miliknya".
Bahasa Jakarta, dan akhir-akhir ini lenong, misalnya, memenuhi tuntutan
keterbukaan itu sehingga umumnya sudah diterima sebagai milik bersama.

¥}

Keterlibatan para tokoh, pemuka, dan pejabat di dalam upaya yang
berkenaan dengan kebudayaan dan bahasa daerah. Besarnya "toleransi”
yang diberikan baik oleh Departemen Penerangan, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, serta lembaga lainnya yang memungkin bahsa Jakarta cukup
banyak digunakan dalam berbagai acara televisi (drama, film, wawancara),
juga merupakan faktor yang menuntun.

3. Keterlibatan para pendukang "pasif'' terhadap kebudayaan dan bahasa
Jakarta, seperti yang misalnya tesjadi selama ini. Kelompok ini, yahg antara
lain terdiri dari para penonton pertunjukan dan pembaca surat kabar yang
memuat rubrik "Betawi". tidak pula dapat diabaikan.

4. Letak kota Jakarta yang strategis, Wilayah budaya Betawi terletak amat
strategis karena berada di Ibukota negara yang memiliki berbagai macam fungsi
pusat segala macam aspek kehidupan/ipoleksosbud hankamnas dan sebagai
pintu gerbang Indopnesia. denan demikian segala pengaruh baik yang bersifat
positif maupun negatif medau diterima ditengah-tengah mereka. Didalam
keadaan demikian. kemampuan menyaring masyvarakat Jakarta pada umumnya
dan masyrakat Betawi khususnya. paling banvak diuji sampai sejauh mana
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mereka mampu menyerap hal-hal yang bersifat positf. Selama ini dapat
dibuktikan bahwa masyarakat Betawi khususnya dan masyarakat Jakarta
umumnya memiliki kamampuan untuk survive.

Sikap toleransi. Terhadap saudara-saudara sebangsa dan setanah air serta
bangsa lain yang dapat bekerja sama dan bertetangga baik. masyarakat Betawi
memiliki rasa atau toleransi yang tinggi walaupun sadar sebagai sebagai salah
satu akibat dari sikap toleransi itu mereka sendiri akan terdesak. Hal int dapat
dibuktikan dengan cukup kuatnya arus urbanisasi ke Jakarta vang tidak pernah
ditantang secara frontal oleh mercka. bahkan diterima secara ikhlas schagai
saudara vang baik.

Sikap hidup sederhana. Dalam sikap dan tata kehidupan schari-hari
masyarakat Betawi menerima secara sabar dan wajar terhadap keadaan dan
kemudahan yang diberikan oleh alam dan sekitarnya. sehingga baik pangan,
sandang mapun pangannya tidak memberikan sesuatu kesan yang mewah. Hal
ini juga tampak dalam sikapnya vang sesuka dan seduka dengan kasyarakat
pendatang yang kondisinya tidak jauh berbeda dengan dirinya.

Sikap ramah tamah. Ada sebuah gambaran yang salah terhadap masyarakat
Betawi, bahwa mereka sering dianggap sebagai "sok jagoan".mungkin
gambaran salah ini sering ditimbulkan melalui lakon-lakon Lenong Preman
yang senang menggarap tema jagoan. Namun dalam kenyataannya justru
sebaliknya, mereka memiliki keramahtamahan khas Betawi. Yaitu misalnya :
rajin menegur terlebih dahulu kepada setiap orang yang dijumpainya sekalipun
belum dikenalnya yang selanjutnya akan cepat akrab.

Penganut Agama yang taat. Pada umumnya atau sebagian besar masyarakat
Betawi merupakan penganut agama Islam yang cukup taat. Ketaqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa cukup tegar dalam menghadapi badai modernisasi dan
pengaruh budaya asing yang semakin hari semakin hebat. Disamping itu sikap
tidak ambil pusing terhadap agama lain merupakan tenggang rasa atau toleransi
yang tinggi dari masyrakat Betawi dalam melaksanakan ibadahnya sehingga
kerukunan hidup umat beragama sudah menjadi kebiasaan orang Betawi.
Rasa solidaritas. Sikap atau rasa solidaritas masyarakat Betawi merupakan
bagian dari kegiatan hidupnya, terlébih lagi bila ada orang yang meninggal
dunia, kegiatan lain ditinggalkan, mendahulukan melayat dengan memberikan
sumbangan ala kadarnya. Solidaritas yang ditunjukkan dalam benfuk tolong
menolong nampak pada saat orang-orang Betawi mendirikan rumah, kegiatan
pada saat panen buah-buahan, pada (pertanian) dan kegiatan di laut sebagai
nelayan terutama dijumpai di dacrah pinggiran. Demikian pula halnya di dalam
melakukan sesuatu upacara misalnya upacara khitanan. pernikahan atau nujuh
bulan kehamilan seorang wanita.

Asas musyawarah. Untuk mengambil sesuatu keputusan keadatan atau
masalah sosial lainnya serta hal yang menyangkut urusan keluarga. dilaksanakan



dengan menggunakan asas musyawarah. Kebiasaan ini telah mendarah daging
bagi masyarakat Betawi. Segala sesuatu yang telah diputuskan merupakan
keputusan bersama.

I1. Sikap suka bekerja keras, hemat, jujur dan kewiraan. Sikap ini terlihat
jelas pada sat mencari ikan di laut. mereka tidak mengenal lelah. tidak
menghiraukan waktu, berangkat pagi pulang malam bahkan sampai berhari-
hari di tengah laut menerjang ombak. melawan angin dan berbagai rintangan
yang berat dan membahayakan. Hasil dart kegiatan ini dibagi rata baik berupa
ikan maupun berupa uang.

Nilai-nilai budaya yang terjaring selama penelitian tersebut tentuny a berupa
nilai-nilai budaya lama dan asli, luhur. bermutu. yang menjadi unsur identitas nasional
yang dapat dibanggakan serta mempererat persatuan bangsa. Dan perlu dipahami tidak
ada kebudayaan yang tinggi dan rendah dalam kehidupan umat manusia. Semua
kebudayvaan adalah sesuai dengan keperluan pendukungnya. Tuntutan atas kodrat
pertumbuhan atau memperkaya kebudayaan berada pada manusia pendukungnya.

Disisi lain tidak dapat diabaikan menegenai adanya beberapa jenis kesenian
seperti lenong. topeng Betawi pada suatu perode tertentu mengalami nasib
mengkhawatirkan. Kesempatan itu ditmpilkan dalam kesempatan ngamen di pasar-
pasar. di pinggir jalan. Akhir-akhir ini kesenian tersebut mendapat perhatian utnuk
dibina dan dikembangkan dan kembali mendapat tempat yang baik di tengah
masyarakat pemiliknya dan mendapat perhatian luas di kalangan masyarakat Indone-
sta umumnya. Rupanya hal ini dapat terwujud karena orientasinya sudah mengarah
kepada peningkatan mutu. Namun masih pertnyaan dan tanggung jawab kita bersama,
bagaimana usaha pembinaan dan engembangan nilai budaya dari kebudayaan Betawi
di luar unsur kesenian.

Semua hal yang telah dikemukakan di atas merupakan pemikiran untuk
memanfaatkan nilai budaya kebudayaan daerah bagi generasi muda yang sedang
menghadapi masa depannya dan yang akan menangani masa depan bangsanya. untuk
itu mereka memerlukan kebudayaan nasional Indonesia yang mantap dan bermutu
tinggi. Dengan demikian mereka merasa memiliki bangsa ini dengan penuh percaya
diri, merasa bangga, dalam kehidupan bangsa yang punya identitas dan dalam suasana
penuh persatuan. Dan menjadi kebanggan kita bersama bahwa bahasa Jakarta (Betawi)
yang digunakan secara luas, terutama dikalangan remaja, kota-kota Indonesia
merupakan sumbangan yang besar bagi pembentukan kebudayaan nasional berkat
perananannya dalam masyarakat remaja sebagai sarana interaksi sosial yang sangat
komunikatif.

B. Saran.

I. Perlu diadakan penelitian yang mendalam dan kontinyu untuk menemukan segala
kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat Jakarta vang
mempunyai potensi bagi terbentuknya kebudayaan nasional.
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Perlu peningkatan pembinaan di bidang mental spiritual melalui jalur-jalur
pendidikan formal. pendidikan agama dan kesenian untuk mengimbangi lajunya
pembangunan fisik kota Jakarta sesuai dengan hakekat pembangunan nasional.
Generasi muda di Jakarta perlu diberikan kesempatan yang lebih luas untuk
meningkatkan kreativitasnya melakukan dalam berbagai bidang kegiatan yang
bersifat nasional agar proses pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional
dapat dipacu lebih cepat.

Perlu dilakukan inventarisasi dan dokumentasi secara kuntinyu dan selengkap
mungkin Kebudayaan Masyarakat Jakarta vang majemuk sebagai hasil alkulturasi
kebudayaan serta nilai-nilai budaya vang terkandung didalamnya.
Memperkuat kehidupan dan kelestarian kebudayaan/kesenian daerah yang bukan
saja hadir sebagai pertunjukan konsumsi wisata semata-mata. melainkan justru
untuk memperkenalkan dan mempertahankan nilai-nilai budaya bangsa menjadi
lebih utuh dan alami.

Menginventarisasikan semua jenis produk seni budaya terutama yang ada di
jalur-jalur wisata dalam bentuk penelitian penggalian dan pengkajian seni budaya
tradisional.

Mengadakan pembinaan teknis dan peningkatan mutu produk seni dan budaya
dan manajemen pergelaran dalam bentuk pelatihan-pelatihan dan penataran.
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LAMPIRAN

1. Nama
Umur
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan

2. Nama
Umur
Alamat
Pendidikan

Pekerjaan

3, Nama
Umur
Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

4.  Nama
Umur
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan

5. Nama
Umur

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan
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RESPONDEN

Nazaruddin, SE

48 tahun

Cilincing

Sarjana Ekonomi

Wakil Camat Kecamatan Jakarta Utara
Ansori

38 tahun

Marunda Baru

SMA

Kaur Pemerintahan Kel. Marunda
Kec. Cilincing - Jakarta Utara

Ny. A. Rahman

36 Tahun

J1. Putih Salju Blok C4 No. 9
Kelapa Gading - Jakarta Utara

SMA

Ketua PKK Kelurahan Marunda
Kec. Cili;icing - Jakarta Utara.
Kuwit

60 Tahun

Rt.002 Rw.01 Marunda Kongsi
Tidak Tamat SR

Nelayan/Ketua Rw.01 Kel. Marunda
Kec. Cilincing - Jakarta Utara
Subuh

68 Tahun

Rt.02 Rw.01 Marunda Kongsi Kel. Marunda
Kec. Cilincing - Jakarta Utara.
Tidak Tamat SR

Nelayan
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10.

Nama
Umur
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Nama
Umur

Alamat

Pendidikan
Pekerjaan
Nama
Umur
Alamat

Pendidikan
Pekerjaan
Nama
Umur

Alamat

Pendidikan
Pekerjaan
Nama

Umur

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Buni

47 tahun

Rt. 02 Rw.0l Marunda Kongsi
Tidak Sekolah

Tokoh Wanita

Saidina Muhammad Ali

15 tahun
Rt.003 Rw.01 Marunda Empang Kel. Marunda
Kec. Cilincing Jakarta Utara ¢
Tidak Tamat SD v 3
Tukang Perahu E ool

ahegx -
Abdillah &
53 Tahun wd

Rt.009 Rw.01 Marunda Besar Kel. Marunda
Kec. Cilincing Jakarta Utara

Tamat SR

Nelayan / Ketua Rt.009

H. Atib Fauzi

48 Tahun

Rt.001 Rw.01 Marunda Pulo

Kel. Marunda Kec. Kec. Cilincing
Pesantren

Guru Mengaji/Juru Kunci Rumah Si Pitung
H. Tarmizi

39 Tahun
Rt.001/Rw.01 Marunda Puloi Kel. Marunda

Kec. Cilincing - Jakarta Utara.

Pesantren / SLTP
Karyawan Kawasan Berikat Nusantara (KBN)
Ketua Rt. 001. . -
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Kantor Kecamatan Cilinciig Jakarta Utara
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Kantor Kelurahan : MARUNDA
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Pusat Penerangan Masyarakat Jakarta Utara Yang diharapkan memberikan
Sumbangan Informasi Budaya
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Perumahan di Marunda Pulo Yang Sering Tergenang Air
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Kali MBELENCENG adalah Kali yang Terbesar Yang ada di Marunda
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Marunda Empang yang Penduduknya Bermata Pencaharian Dari Hasil
Budi Daya Empang

Marunda Besar Yang tergusur Oleh Pembangunan

. &



Jaring Salah Satu Alat Penangkap Ikan Bagi Nelayan di Marunda

: .
Salah Satu Sarana Transportasi yang Menghubungi Marunda
dengan Daerah Lain
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PUSKESMAS
KEL.MARUNDA
o Jax
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Sarana Pendukung Bagi Pendidikan di Marunda
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Arsitektur Asli Betawi yang Tersisa di Marunda yang Jarang
ditemukan di Daerah Lain

karang

Keadaan Kelurahan Marunda saat S¢

Empang Dengan Latar Belakang Pabrik
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Rumabh si Pitung yang Dilestarikan dan Menjadi Obyek Wisata

di Kelurahan Marunda
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SR

ANERR o o v B .
Karang Taruna Salah satu Wadah Organisasi Bagi Generasi Muda yang diharapkan

Melestarikan Budaya Asli Betawi
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Makam yvang berdampingan dengan Makam Tete Jonkers Yang menjadi Obyek
Wisata di Sekitar Pabrik KBN
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Bangunan Yang Banyak Menyimpan Arsitektur Asli Betawi
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Masjid Al Alama yang ada di Marunda Merupakan Salah Satu Masjid Tertua
yang Ada di Jakarta

’,‘M s f
“é
Makam yang ada di sekitar Masjid Al-Alam yang
di Keramatkan Oleh Masvarakat
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Jembatan Yang Terbesar di Marunda yang Merupakan
Sarana Penghubung Angkutan Darat

Ojek Merupékan Transportasi yang Praktis di Marunda
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